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Abstrak: Tujuan Untuk mengetahui Pelaksanaan 
metode simulasi pada mata pelajaran Fiqih materi jual 
beli di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Jombok Pule Trenggalek, 2) Untuk mengetahui hasil 
belajar Fiqih materi jual beli siswa kelas VI dengan 
penggunaan metode simulasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Jombok Pule Trenggalek. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
metode simulasi dalam pembelajaran Fiqih materi 
jual beli dapat meningkatkan prestasi peserta 
didik dari rata-rata 64.33 yang kurang standar 
Kriteria ketuntasan Minimal menjadi 83.62. 
sehingga target pembelajaran dengan tes kognitif 
siswa 99.00% tuntas. Dalam kegiatan belajar dan 
kinerja siswa mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan dari 58.33 disiklus I menjadi 91.67 
disiklus II, dan kinerja siswa dari 81.67 disiklus I 
menjadi 90.00 disiklus II. Hal ini menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran dan kegiatan praktik 
yang dilakukan siswa dapat meningkatkan 
prestasi belajar 
 

 Kata Kunci: Metode Simulasi, Jual Beli, Hasil 
Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Dalam rangka pembaharuan sistem pendidikan Nasional telah ditetapkan 

Visi, Misi dan strategi pembangunan pendidikan Nasional, Visi pendidikan 

nasional yang kuat adalah terwujud sistem pendidikan sebagai pranata sosial 

yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara 

Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu 

dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah  

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan  kualitas 

Pembelaajaran yang dilaksanakan di kelas. Oleh sebab itu, guru  dituntut untuk 

senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan terutama di 

dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran.  

Hal ini menuntut adanya perubahan-perubahan pada guru teerutama 

dalam mengorganisasikan kelas, memilih  metode mengajar yang tepat, strategi 

belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses 
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belajar mengajar. Guru adalah orang yang berperan sebagai pengelola proses 

belajar-mengajar, bertindak sebagai fasilitor yang berusaha mencipatakan 

kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga memungkinkan terjadinya 

proses belajar dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menyimak pelajaran dan menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka 

capai. Untuk memenuhi hal tersebut di atas, guru dituntut mampu mengelola 

proses belajar mengajar untuk memberikan rangsangan kepada siswa terutama 

pada pelajaran fiqih, karena pelajaran terebut bukan hanya menuntut siswa 

kompeten dalam ranah kognitif saja namun siswa juga dituntut dapat kompeten 

pada ranah afektif dan psikomotorik (E. Mulyasa, 2006). Sehingga siswa 

diharapkan dapat mengaplikasikan ketiga  ranah tersebut dalam pelaksanaan 

ibadah sehari-hari. 

Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa, faktor-faktor 

dapat mendukung atapun menghambat porses belajar siswa. Semakin banyak 

faktor pendukung kegaiatan belajar, maka semakin besar kemungkinan terjadi 

perubahan tingkah laku yang diharapkan. Demikian juga sebaliknya semakin 

banyak faktor yang menghambat kegiatan belajar siswa maka akan semakin 

kecil kemungkinan terjadinya perubahan tingkah laku. 

Proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan secara umum melibatkan 

empat buah kompenen utama, yaitu: murid, guru, lingkungan belajar, dan 

materi pelajaran. Keempat komponen ini mempengaruhi siswa dalam mencapai 

tujuan belajarnya. Tentunya setiap murid mempunyai tingkat kemampuan yang 

berbeda jika ditinjau dari daya tangkap terhadap pelajaran, pengetahuan yang 

dimilikinya dalam bidang yang akan dipelajari, motivasi belajar, minat belajar, 

keterampilan belajar, tujuan belajar dan lain-lain. Guru harus membimbing 

siswa sehingga dapat mengembangkan pengetahuannya sesuai dengan bidang 

studi yang dipelajari. Guru diharapkan membimbing aktivitas dan kreativitas 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan model pembelajaran yang 

sesuai. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono bahwa hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil 
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belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil 

belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan 

pengajaran.( Dimyati dan Mudjiono, 2006) 

Hasil belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh dua factor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar (Learning 

disabilities) adalah faktor internal yaitu diantaranya minat, bakat, motivasi, 

tingkat intelegensi, sedangkan penyebab utama problema belajar (learning 

problems) adalah faktor eksternal antara lain berupa strategi pembelajaran 

yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi 

belajar anak, maupun faktor lingkungan yang sangat berpengaruh pada prestasi 

belajar yang dicapai oleh siswa.(Dimyati dan Mudjiono,2006). 

Di Madrasah Ibtidaiayah Muhammadiyah Jombok Pule Trenggalek 

keinginan yang ingin dicapai pada pelajaran fiqih berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal adalah 70 untuk kelas VI, tetapi pada realitanya siswa 

kelas VI di MI  Madrasah Ibtidaiayah Muhammadiyah Jombok Pule Trenggalek 

hasil prestasinya sangat rendah, dilihat dari hasil tes yang telah dilakukan 

kurang dari 50% siswa tidak mencapai KKM yang telah ditentukan. Khususnya 

pada materi jual beli dan pinjam meminjam. Semua ini disebabkan karena pada 

proses pembelajaran metode yang digunakan masih monoton dengan metode 

ceramah.  Oleh sebab itu Pembelajaran fiqih khususnya pada materi jual beli 

melalui Simulasi diharapakan dapat meningkatkan kemampuan siswa tentang 

jual beli untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 

Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Jombok Pule Trenggalek  Propinsi Jawa Timur pada Semester II Tahun 

Pelajaran 2020/2021.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 4 bulan yaitu 

mulai penyusunan kerangka pada bulan Januari 2021 sampai dengan 
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penyusunan laporan pada bulan April 2021 sebagaimana jadwal 

penelitian terlampir. 

3. Subjek Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian, subjek dalam penelitian ini yaitu 

semua Siswa Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Jombok 

Pule Trenggalek  yang berjumlah 17 orang siswa. 

B. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena 

penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran dikelas. 

Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif karena menggambarkan 

bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang 

diinginkan dapat tercapai. Penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai 

peneliti sekaligus praktisi. Tujuan utama dari penelitian ini adalah meningkatkan 

pemahaman dan prestasi siswa di mana guru secara penuh terlibat dalam 

penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Kehadiran guru di kelas sebagai peneliti sekaligus praktisi dilakukan seperti 

biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau sedang diteliti. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer yaitu berupa 

hasil observasi langsung tentang aktivitas siswa dalam tindakan setiap siklus 

dan hasil belajar yang diambil dari tes akhir kegiatan. Berdasarkan definisi 

operasional dari prestasi tersebut di atas,indikator atau kriteria dalam penelitian 

ini adalah meningkatnya pemahaman dan nilai belajar siswa setelah 

dilaksanakan metode simulasi. 

Prosedur pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh 

dari hasil observasi tentang indikator atau kriteria selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi 

evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan. 

b. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang 

skenario, lembar kerja siswa, dll. 

c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk 

digunakan pada siklus berikutnya 
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Belajar itu sendiri adalah aktivitas. Guru tidak bisa melihat aktivitas fikiran 

dan perasaan siswa, tetapi guru dapat mengamati dari manifestasinya, yaitu 

dari kegiatan siswa tersebut sebagai akibat adanya aktifitas fikiran dan 

perasaan, seperti: siswa bertanya, siswa menjawab, siswa menanggapi, siswa 

melakukan diskusi, siswa memecahkan soal, siswa mengamati sesuatu,siswa 

melaporkan hasil pekerjaannya, siswa membuat rangkuman, dan sebagainya. 

Berdasarkan definisi operasional dari aktivitas tersebut di atas, indikator 

kinerja PTK ini adalah meningkatkan prestasi belajar siswa dari 45% menjadi 

75%. 

C. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui peningkatan aktivitas 

siswa dalam PBM menggunakan metode Simulasi dengan indikator atau 

kriteria sebagai berikut: 

a) Kondisi Awal 

1) Siswa yang aktif mendengarkan materi 10 % 

2) Siswa dapat melaksanakan cara jual beli dengan benar 10% 

3) Siswa yang memahami materi jual beli 0% (pasif) 

b). Kondisi yang Diharapkan di Siklus I 

1) Siswa yang aktif mendengarkan materi 50 % 

2) Siswa dapat melaksanakan cara jual beli dengan benar 50% 

3) Siswa yang memahami materi jual beli 60% (pasif) 

c). Kondisi yang Diharapkan di Siklus II 

1) Siswa yang aktif mendengarkan materi 90 % 

2) Siswa dapat melaksanakan cara jual beli dengan benar 90% 

3) Siswa yang memahami materi jual beli 85% (pasif) 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

statistik deskriptip sederhana: menghitung frekuensi dan persentase,yang 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik agar mempermudah dalam 

mendapatkan deskripsi mata pelajaran Fiqih materi jual beli. Dalam 

pelaksanaan analisis ini kegiatan utamanya adalah mengolah skor menjadi 

persen. Adapun tahapan analisisnya adalah sebagai berikut : 

a). Menyusun tabel frekwensi untuk tiap-tiap kriteria. 
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b).  Menghitung skor setiap individu dengan rumus :  

NP = R X 100% 

         SM 

c).  Menghitung skor setiap kriteria dengan rumus : 

 NP  = f X 100% 

N 

Keterangan: 

NP  = nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R  = jumlah skor yang diperoleh siswa 

SM     =  Jumlah skor maksimal/jumlah seluruh siswa 

f  = jumlah siswa yang memenuhi kriteria 

N  = jumlah seluruh siswa 

100% = bilangan tetap 

d). Mencatat skor kriteria dalam tabel. 

e). Membuat grafik dari hasil sebaran nilai, dan 

f).  Menafsirkan hasil hitung untuk menentukan tingkat aktivitas siswa 

baik secara individu maupun kelompok  

Untuk menafsirkan peningkatan aktivitas siswa digunakan kriteria 

sebagai berikut:  

Taksiran Peningkatan Aktivitas Siswa (Ngalim Purwanto, 2008) 

Tingkat Kemampuan 
kerja Siswa 

Nilai 
Huruf 

Bobot Predikat 

86 - 100% A 4 Sangat Mampu 

76 - 85% B 2 Mampu 

60 - 75% C 3 Cukup Mampu 

0 - 59% D 1 Kurang Mampu 

 

Kesimpulan diambil dari hasil refleksi tindakan di setiap setelah 

dilakukan pengamatan dengan panduan observasi.  

HASIL PENELITIAN  

Survey awal yang dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

tentang jual beli pada kelas VI MI Muhammadiyah Jombok Pule Trenggalek 

menunjukkan a masih ditemukan banyak yang  kurang memahami tentang 
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konsep dan tata cara jual beli. Tingkat pemahaman siswa secara kumulatif  

tidak lebih dari  55 % setelah diadakan Pre Tes. Perbandingan hasil nilai  

evaluasi akhir siklus I dan II adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. Perbandingan nilai Siklus I dan II 

NO NAMA 
SIKLUS I SIKLUS II 

KET 
NILAI KET NILAI KET 

1 Bagas Tri Cahyo 60.00 Tidak Tuntas 90.00 Tuntas Naik 

2 Wahyu Prasetiyawan 60.00 Tidak Tuntas 95.00 Tuntas Naik 

3 
Dedy Agung Dwi 

Prasetyo 
57.50 Tidak Tuntas 90.00 Tuntas 

Naik 

4 Dea Bakdatul Adha  69.00 Tidak Tuntas 80.00 Tuntas Naik 

5 Deri Arzendo      65.00 Tidak Tuntas 90.00 Tuntas Naik 

6 Elis Nur cahyati 65.00 Tidak Tuntas 83.00 Tuntas Naik 

7 Elisya Mareta Putri     65.00 Tidak Tuntas 85.00 Tuntas Naik 

8 
Elintya Iswantari Putri 

60.00 Tidak Tuntas 68.00 
Tidak 

Tuntas Naik 

9 Gistiayu Puspita Sari 62.50 Tidak Tuntas 90.00 Tuntas Naik 

10 Gilang Tri Marindha 65.00 Tidak Tuntas 85.00 Tuntas Naik 

11 Intan Faradilla   65.00 Tidak Tuntas 78.00 Tuntas Naik 

12 Nurmia Wahyu Ningsih 60.00 Tidak Tuntas 80.00 Tuntas Naik 

13 Supriyanto 67.50 Tidak Tuntas 80.00 Tuntas Naik 

14 Siti Nastuti  60.00 Tidak Tuntas 95.00 Tuntas Naik 

15 Siska Pratama Putra 74.00 Tuntas 76.00 Tuntas Naik 

16 Imam Basori 75.00 Tuntas 80.00 Tuntas Naik 

17 Sri Apriliyanti  72.00 Tuntas 79.00 Tuntas Naik 

JUMLAH 1672.50   2174.00 

 
RAT-RATA 64.33   83.62 

 

Sedangkan Nilai kelas mengalami kenaikan sebesar 10.37% dari kondisi 

siklus I dan dipaparkan sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 2. Nilai Kelas Siklus I dan II 

Kriteria Siklus 1 Siklus 2 

Nilai Kelas 1102.50 1424.00 
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Hasil kenaikan nilai kelas digambarkan dalam grafik berikut. 

 

Sedangkan nilai rata-rata kelas mengalami kenaikan sekitar 9.60 % dari 

siklus I dengan uraian sebagaimana berikut: 

Tabel 3. Nilai Rata-Rata kelas 

Kriteria Siklus 1 Siklus 2 

Rata-Rata Kelas 64.85 83.76 

 

Hasil kenaikan nilai rata – rata kelas digambarkan dalam grafik berikut. 

 

Dari perbandingan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

simulasi dalam pembelajaran Fiqih materi jual beli dapat meningkatkan prestasi 
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peserta didik dari rata-rata 64.33 yang kurang standar Kriteria ketuntasan 

Minimal menjadi 83.76. sehingga target pembelajaran dengan tes kognitif siswa 

99.00% tuntas. 

Dalam kegiatan belajar dan kinerja siswa mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan dari 58.33 disiklus I menjadi 91.67 disiklus II, dan kinerja siswa dari 

81.67 disiklus I menjadi 90.00 disiklus II. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran dan kegiatan praktik yang dilakukan siswa dapat meningkatkan 

prestasi belajar. Gambaran perbandingan sebagai berikut: 

Tabel 4. Nilai Kegiatan PBM dan Aktifitas Siswa 

KRITERIA SIKLUS 1 SIKLUS 2 

KEGIATAN PBM 58.33 91.67 

KINERJA SISWA 81.67 90 

 

Hasil kenaikan kegiatan pembelajaran dan aktifitas siswa 

digambarkan dalam grafik berikut : 

 

Kesimpulan tindakan kelas yang dilakukan dengan menggunakan 

metode simulasi dalam pembelajaran Fiqih dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagaimana berikut: 

1. Siswa lebih dominan memahami materi pembelajaran dengan 

melibatkan dirinya langsung yang menjadi subyek dan melakukan sendiri 

proses penalaran dengan praktik materi yang diajarkan. 
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2. Guru dituntut dapat menerapkan berbagai strategi, model, metode, 

maupun teknik pembelajaran yang bervariasi agar siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran khususnya dalam diskusi. Guru diharapkan 

mengembangkan berbagai metode pembelajaran yang lain, dengan 

harapan agar tercipta kondisi pembelajaran yang nyaman dan dapat 

merangsang motivasi belajar siswa 

 

KESIMPULAN  

Penerapan metode simulasi dalam pembelajaran Fiqih materi jual beli 

dapat meningkatkan prestasi peserta didik dari rata-rata 64.33 yang kurang 

standar Kriteria ketuntasan Minimal menjadi 83.76. sehingga target 

pembelajaran dengan tes kognitif siswa 99.00% tuntas. Dalam kegiatan belajar 

dan kinerja siswa mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari 58.33 disiklus 

I menjadi 91.67 disiklus II, dan kinerja siswa dari 81.67 disiklus I menjadi 90.00 

disiklus II. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dan kegiatan 

praktik yang dilakukan siswa dapat meningkatkan prestasi belajar 
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